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Abstrak  

Mahasiswa generasi muda sering kesulitan memahami tragedi Mei 1998 karena kurangnya 

penyampaian yang relevan dan menarik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

efektivitas humor dan komunikasi dalam video stand-up comedy Pandji Pragiwaksono terhadap 

sikap mahasiswa Universitas Djuanda mengenai tragedi tersebut. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 100 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Variabel penelitian meliputi efektivitas humor (dimensi pengakuan, rasa sakit, dan jarak) dan 

komunikasi efektif (dimensi kredibilitas, konteks, isi, kejelasan, kesinambungan dan 

konsistensi, saluran, serta kapasitas audiens) terhadap sikap mahasiswa yang terdiri dari aspek 

kognitif, afektif, dan konatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa humor mampu 

mempermudah pemahaman mahasiswa terhadap isu sejarah yang kompleks melalui pendekatan 

yang santai dan menarik, sedangkan komunikasi efektif memperkuat penyampaian pesan 

edukatif secara jelas dan relevan. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

ilmu komunikasi, terutama dalam memahami peran humor sebagai alat komunikasi sosial-

historis, serta menjadi referensi bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan metode 

inovatif dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Humor, Komunikasi Efektif, Sikap Mahasiswa, Tragedi Mei 1998, Stand-Up 

Comedy 

 

Abstract 

Young scholars of this modern age oft struggle to comprehend the tragedy of May 1998, for 

lack of presentation both relevant and engaging. This study seeketh to analyze the influence of 

humor’s effectiveness and communication within the stand-up comedy video of Pandji 

Pragiwaksono upon the disposition of students at Universitas Djuanda concerning the said 

tragedy. The research employeth a quantitative approach by means of survey methods, wherein 

data were gathered through questionnaires disseminated unto 100 students, chosen by the 

purposive sampling method. The variables encompassed humor’s effectiveness (dimensions of 

recognition, pain, and distance) and effective communication (dimensions of credibility, 

context, content, clarity, continuity and consistency, channels, and audience capacity), measured 

against the students’ disposition, which includeth cognitive, affective, and conative aspects. The 

findings revealeth that humor easeth the understanding of intricate historical issues through an 

approach both light-hearted and engaging, whilst effective communication strengtheneth the 

conveyance of educational messages with clarity and relevance. This research contributeth unto 

the field of communication studies, especially in discerning the role of humor as a medium for 

socio-historical discourse, and provideth guidance unto educational institutions to integrate 

innovative methods within their teachings. 

Keywords: humor, effective communication, student disposition, May 1998 tragedy, stand-up 

comedy 
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PENDAHULUAN  

Komunikasi berperan penting dalam menyampaikan informasi yang kompleks, terutama 

dalam konteks sejarah yang sensitif. Salah satu tantangan utama adalah bagaimana 

menyampaikan isu-isu sensitif seperti tragedi Mei 1998 kepada generasi muda yang tidak 

mengalami langsung peristiwa tersebut. Tragedi Mei 1998 merupakan momen penting dalam 

sejarah Indonesia yang menjadi tonggak reformasi. Namun, penyampaian narasi sejarah ini 

sering terbatas pada pendekatan konvensional yang kurang menarik bagi generasi muda, 

menyebabkan rendahnya kesadaran dan pemahaman mereka terhadap relevansi peristiwa 

tersebut dalam konteks sosial-politik saat ini (Himawan et al., 2022; Husada, 2024). 

Media sosial, seperti YouTube, menawarkan pendekatan yang lebih interaktif untuk 

menyampaikan pesan, salah satunya melalui stand-up comedy. Pandji Pragiwaksono 

menggunakan humor untuk membahas tragedi Mei 1998 secara edukatif. Humor terbukti 

sebagai alat komunikasi yang efektif untuk mempermudah pemahaman isu kompleks. 

Efektivitas humor, menurut Warren et al. (2018), bergantung pada elemen pengakuan 

(recognition), rasa sakit (pain), dan jarak (distance). Pengakuan melibatkan identifikasi audiens 

terhadap elemen humor yang familiar, seperti referensi budaya atau pengalaman bersama, 

sehingga menciptakan keterhubungan emosional (Libera, 2020). Rasa sakit mengacu pada 

kemampuan humor untuk mengurangi ketegangan dan mengubah pengalaman negatif menjadi 

lebih ringan (Pérez-Aranda et al., 2019). Jarak menciptakan ruang psikologis yang 

memungkinkan audiens melihat topik sensitif dari perspektif aman, sehingga mereka dapat 

memprosesnya tanpa merasa tertekan (Randler et al., 2016). 

Selain humor, komunikasi efektif juga memainkan peran penting dalam memastikan 

pesan diterima dengan jelas dan sesuai tujuan. Yacub et al. (2022) menjelaskan bahwa 

komunikasi efektif mencakup tujuh elemen utama: kredibilitas, konteks, isi, kejelasan, 

kesinambungan dan konsistensi, saluran, serta kapasitas audiens. Kredibilitas menekankan 

pentingnya sumber yang terpercaya untuk membangun kepercayaan audiens (Setiawan, 2023). 

Konteks memastikan pesan relevan dengan latar belakang sosial dan budaya audiens, sedangkan 

isi menekankan kejelasan dan keteraturan informasi yang disampaikan (Rai & Kulkarni, 2023). 

Kejelasan memastikan pesan bebas ambiguitas, dan kesinambungan membantu audiens 

mengingat pesan utama melalui pengulangan yang konsisten. Saluran komunikasi yang tepat, 

seperti platform digital, mempermudah generasi muda menerima pesan. Kapasitas audiens 

mencakup pemahaman atas tingkat pengetahuan, pengalaman, dan preferensi audiens terhadap 

topik tertentu (Safli et al., 2023). 

Sementara itu, sikap audiens terhadap pesan merupakan hasil yang diukur dalam tiga 

dimensi: kognitif, afektif, dan konatif (Yang et al., 2022). Dimensi kognitif berkaitan dengan 

pemahaman dan pengetahuan audiens terhadap topik tertentu, seperti penguasaan informasi 

tentang tragedi Mei 1998. Dimensi afektif mencerminkan reaksi emosional audiens, seperti rasa 

empati atau ketertarikan yang muncul setelah menerima pesan. Dimensi konatif mengacu pada 

kecenderungan atau niat untuk bertindak berdasarkan pemahaman dan emosi yang dirasakan, 

misalnya meningkatkan partisipasi dalam diskusi sosial-historis. Menurut Quoquab dan 

Mohammad (2020), perubahan sikap pada ketiga dimensi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

paparan terhadap metode komunikasi yang relevan dan persuasif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas humor dan komunikasi 

dalam video Pandji Pragiwaksono terhadap sikap mahasiswa Universitas Djuanda. Dengan 

mengevaluasi indikator-indikator humor, komunikasi, dan sikap, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam 

memahami bagaimana pendekatan kreatif dapat digunakan untuk menyampaikan isu sosial-

historis secara efektif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengidentifikasi pengaruh efektivitas humor dan komunikasi terhadap sikap mahasiswa 

Universitas Djuanda terkait tragedi Mei 1998. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel secara sistematis dan objektif (Sugiyono & 

Lestari, 2021). Metode survei memungkinkan pengumpulan data primer secara langsung 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 18877 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

melalui kuesioner terstruktur yang dirancang berdasarkan skala Likert, dengan skor 1 hingga 5 

untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap berbagai pernyataan. 

Unit analisis penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Djuanda yang berusia 18–25 

tahun, dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Mahasiswa dalam kelompok usia ini 

dianggap relevan karena berada pada tahap dewasa muda yang aktif menggunakan media sosial, 

seperti YouTube, sebagai sumber informasi sejarah (APJII, 2024). Sebanyak 100 responden 

dijadikan sampel penelitian untuk memastikan keterwakilan yang memadai. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah efektivitas humor dan komunikasi 

efektif, sedangkan variabel dependen adalah sikap mahasiswa. Efektivitas humor diukur 

berdasarkan tiga dimensi: pengakuan (recognition), rasa sakit (pain), dan jarak (distance) 

(Libera, 2020; Warren et al., 2018). Pengakuan mencakup elemen-elemen humor yang familiar 

bagi audiens, seperti pola atau referensi budaya yang mereka kenali. Rasa sakit mengacu pada 

kemampuan humor untuk mengurangi ketegangan melalui tawa, sementara jarak menciptakan 

ruang emosional atau temporal yang membuat topik sensitif lebih mudah diterima (Pérez-

Aranda et al., 2019; Randler et al., 2016). 

Komunikasi efektif diukur melalui tujuh dimensi: kredibilitas, konteks, isi, kejelasan, 

kesinambungan dan konsistensi, saluran, dan kapasitas audiens (Yacub et al., 2022). Kredibilitas 

mengacu pada sejauh mana audiens mempercayai sumber informasi. Konteks memastikan pesan 

sesuai dengan latar budaya dan sosial audiens, sedangkan isi menilai kejelasan dan keteraturan 

pesan. Kejelasan memastikan pesan bebas dari ambiguitas, dan kesinambungan mendukung 

konsistensi pesan utama melalui pengulangan. Saluran yang sesuai, seperti media digital, dipilih 

untuk mempermudah penerimaan pesan oleh generasi muda. Kapasitas audiens mengukur 

sejauh mana pesan dapat dipahami berdasarkan tingkat pengalaman dan pengetahuan mereka 

(Setiawan, 2023). 

Variabel dependen, yaitu sikap mahasiswa, diukur melalui tiga dimensi utama: kognitif, 

afektif, dan konatif (Yang et al., 2022). Dimensi kognitif mencakup pemahaman dan 

pengetahuan mahasiswa tentang tragedi Mei 1998. Dimensi afektif berkaitan dengan reaksi 

emosional mereka, seperti empati atau minat terhadap isu tersebut, sedangkan dimensi konatif 

menilai niat mahasiswa untuk mengambil tindakan, seperti meningkatkan partisipasi dalam 

diskusi sosial-historis (Quoquab & Mohammad, 2020). 

Analisis data dilakukan dengan uji statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan maupun parsial antara 

efektivitas humor dan komunikasi efektif terhadap sikap mahasiswa. Uji determinasi digunakan 

untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji t 

dan uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut (Sugiyono & Lestari, 2021). 

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, dengan pengumpulan data dilakukan di 

lingkungan kampus Universitas Djuanda Bogor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efektivitas humor dan komunikasi 

efektif terhadap sikap mahasiswa Universitas Djuanda terkait tragedi Mei 1998. Setelah data 

terkumpul melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 mahasiswa, analisis statistik 

dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen (efektivitas humor dan 

komunikasi efektif) dengan variabel dependen (sikap mahasiswa). 

Hasil Analisis Efektivitas Humor 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Variabel Efektivitas Humor (X-1) 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Pengakuan Baik 3,40 

2 Rasa Sakit Baik 3,69 

3 Jarak Baik 3.24 

Rata-rata Skor Variabel Efektivitas Humor 3.44 (Baik) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas humor dalam video stand-up comedy 

Pandji Pragiwaksono memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap mahasiswa. Berdasarkan 
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analisis regresi, dimensi pengakuan memperoleh skor tinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa 

merasa terhubung dengan referensi budaya dan pengalaman yang dikenal dalam video tersebut. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Libera (2020) yang menyatakan bahwa humor yang didasarkan 

pada pengenalan elemen familiar lebih mudah diterima oleh audiens. Mahasiswa juga 

menunjukkan sikap positif terhadap dimensi rasa sakit, yang mencerminkan kemampuan humor 

untuk meredakan ketegangan emosional yang terkait dengan topik sensitif seperti tragedi Mei 

1998. Humor yang dapat mengubah pengalaman negatif menjadi sesuatu yang lebih ringan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang peristiwa tersebut (Pérez-

Aranda et al., 2019). Dimensi jarak, yang mengacu pada kemampuan humor untuk menciptakan 

ruang emosional, juga memberikan dampak signifikan dalam mengurangi kecanggungan 

audiens terhadap isu yang dibahas. Dengan adanya jarak ini, mahasiswa dapat melihat tragedi 

tersebut dari perspektif yang lebih ringan dan tidak terlalu emosional (Randler et al., 2016). 

Hasil Analisis Komunikasi Efektif 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Variabel Komunikasi Efektif (X-2) 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Kredibilitas Baik 3,85 

2 Konteks Baik 3,74 

3 Isi Sangat Baik 4.02 

4 Kejelasan Baik 3,92 

5 Kesinambungan dan Konsistensi Baik 3,85 

6 Saluran Sangat Baik 4,02 

7 Kapasitas Audiens Baik 3,96 

Rata-rata Skor Variabel Komunikasi Efektif 3.91 

(Baik) 

 

Selain humor, komunikasi efektif juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap sikap 

mahasiswa. Dimensi kredibilitas memperoleh skor tinggi, yang mengindikasikan bahwa 

mahasiswa mempercayai sumber informasi yang disampaikan oleh Pandji Pragiwaksono. Hal 

ini menunjukkan pentingnya kredibilitas dalam menyampaikan pesan edukatif, seperti yang 

dijelaskan oleh Setiawan (2023). Dimensi konteks juga berperan penting, di mana mahasiswa 

merasa pesan yang disampaikan relevan dengan situasi sosial dan budaya mereka. Hal ini sesuai 

dengan teori komunikasi yang menekankan pentingnya menyesuaikan pesan dengan konteks 

audiens agar lebih mudah diterima (Rai & Kulkarni, 2023). 

Selanjutnya, dimensi isi dan kejelasan menunjukkan bahwa pesan yang disampaikan 

dalam video tersebut terstruktur dengan baik dan mudah dipahami oleh mahasiswa. Kejelasan 

ini mempermudah mahasiswa untuk mencerna informasi tentang tragedi Mei 1998 tanpa adanya 

kebingungannya (Bhatti, 2020). Dimensi kesinambungan dan konsistensi juga mendapatkan 

penilaian yang baik, yang mengindikasikan bahwa mahasiswa menerima pesan yang 

disampaikan secara berkelanjutan tanpa adanya kontradiksi dalam informasi. Pemilihan saluran 

komunikasi yang tepat, yaitu YouTube, berkontribusi besar dalam meningkatkan efektivitas 

penyampaian pesan kepada audiens muda, yang merupakan pengguna aktif platform digital 

(Safli et al., 2023). 

Hasil Analisis Sikap Mahasiswa 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Variabel Sikap (Y) 

No Indikator Kriteria Skor 

1 Kognitif Baik 3,91 

2 Afektif Baik 3,82 

3 Konatif Baik 3,74 

Rata-rata Skor Variabel Sikap 3,82 (Baik) 

 

Terkait dengan sikap mahasiswa, penelitian ini menemukan bahwa baik dimensi kognitif, 

afektif, maupun konatif menunjukkan adanya perubahan positif setelah mahasiswa menonton 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 18879 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

video tersebut. Dimensi kognitif menunjukkan bahwa mahasiswa memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai tragedi Mei 1998 setelah menonton video. Mereka mampu 

mengidentifikasi peristiwa sejarah tersebut dan mengaitkannya dengan konteks sosial-politik 

masa kini. Dimensi afektif menunjukkan bahwa mahasiswa merasakan empati yang lebih besar 

terhadap korban tragedi tersebut, dan sebagian besar merasakan ketertarikan lebih dalam 

terhadap isu sosial yang lebih luas. Terakhir, dimensi konatif menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa yang menunjukkan niat untuk bertindak atau lebih aktif terlibat dalam diskusi atau 

penelitian mengenai sejarah Indonesia, sebagai bentuk respons terhadap informasi yang mereka 

terima (Quoquab & Mohammad, 2020). 

Pembahasan 

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
 

Penelitian ini menunjukkan Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas humor dalam 

video stand-up comedy Pandji Pragiwaksono berpengaruh signifikan terhadap sikap mahasiswa 

Universitas Djuanda mengenai tragedi Mei 1998. Berdasarkan hasil analisis regresi, humor 

memiliki kontribusi penting terhadap perubahan sikap mahasiswa, khususnya pada dimensi 

kognitif dan afektif. Secara keseluruhan, humor dalam video ini terbukti mampu mempermudah 

pemahaman mahasiswa terhadap isu sejarah yang kompleks, berkat pendekatan yang menarik 

dan ringan. Dimensi Rasa Sakit, yang mencatat skor rata-rata 3,69 (74%), menunjukkan bahwa 

humor berhasil mengurangi ketegangan emosional mahasiswa terhadap topik yang sensitif, 

menjadikan topik tersebut lebih mudah diterima tanpa mengurangi kejelasan pesan. Di sisi lain, 

dimensi Pengakuan mencatat skor rata-rata 3,40 (68%), dengan pernyataan "Saya paham 

maksud lelucon dalam video ini karena saya mengenal situasi atau hal-hal yang disebutkan" 

mencatat skor tertinggi (3,70). Hal ini mengindikasikan bahwa humor dalam video berhasil 

menciptakan hubungan emosional dengan audiens melalui penggunaan referensi budaya populer 

yang dikenal oleh mahasiswa. 

Namun, dimensi Jarak menunjukkan nilai terendah dengan rata-rata 3,24 (65%). 

Pernyataan "Saya tertawa pada video ini karena tragedi tersebut tidak membuat saya sedih, 

marah, atau kecewa" mencatat skor terendah (3,14), yang menunjukkan bahwa meskipun humor 

membantu meringankan beban emosional, mahasiswa masih merasa terhubung secara 

emosional dengan tragedi tersebut. Ini menunjukkan bahwa humor belum sepenuhnya mampu 

menciptakan jarak psikologis yang dibutuhkan untuk membahas topik yang sangat emosional. 

Efektivitas humor dalam penelitian ini mendukung teori Libera (2020), yang menyatakan 

bahwa humor yang efektif dapat membangun pengakuan melalui referensi yang dikenal audiens. 

Namun, rendahnya skor pada dimensi Jarak mengindikasikan bahwa humor dalam konteks 

tragedi sejarah yang masih dekat emosional dengan mahasiswa memerlukan pendekatan yang 

lebih hati-hati agar bisa menciptakan jarak psikologis yang lebih baik. Penelitian ini 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana humor dapat digunakan untuk menyampaikan 

isu-isu sejarah yang sensitif, yang jarang menjadi fokus dalam penelitian humor sebelumnya. 
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Tabel 5 Hasil Uji F (Simultan) 

 
 

Komunikasi efektif dalam video Pandji Pragiwaksono juga menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap sikap mahasiswa terhadap tragedi Mei 1998. Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa komunikasi efektif memiliki kontribusi lebih besar dibandingkan humor, 

dengan nilai koefisien 0,556, yang menunjukkan bahwa komunikasi efektif berperan penting 

dalam membentuk pemahaman dan empati mahasiswa terhadap tragedi tersebut. Dimensi Isi 

dan Saluran mencatat nilai rata-rata tertinggi, masing-masing 4,02 (80%), yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa merasa bahwa penyampaian informasi dalam video sangat jelas dan sesuai 

dengan platform yang mereka gunakan. Pernyataan seperti "Informasi Penjelasan di video ini 

mudah untuk saya mengerti" mendapatkan skor tertinggi (4,06), yang menunjukkan bahwa 

komunikasi dalam video sangat efektif dalam menyampaikan informasi secara terstruktur dan 

mudah dipahami. 

Dimensi Konteks, dengan skor rata-rata 3,74 (75%), mencatat nilai terendah, 

menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memahami isi video dengan baik, beberapa di antara 

mereka merasa bahwa topik yang dibahas kurang relevan dengan situasi kontemporer mereka. 

Hal ini mencerminkan tantangan dalam menghubungkan tragedi Mei 1998 dengan isu-isu yang 

lebih dekat dengan kehidupan mahasiswa saat ini. Namun, secara keseluruhan, komunikasi 

efektif dalam video ini sangat mempengaruhi dimensi kognitif dan afektif mahasiswa, dengan 

dimensi kredibilitas dan kejelasan juga mencatatkan skor yang tinggi, masing-masing 3,85 

(77%) dan 3,92 (78%). 

Penelitian ini mendukung teori komunikasi yang menyatakan bahwa kredibilitas, 

kejelasan, dan relevansi pesan adalah kunci dalam mencapai komunikasi yang efektif. Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa pemilihan platform yang tepat dan cara penyampaian yang jelas dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan audiens. Penelitian ini memberikan kontribusi 

penting dalam memahami bagaimana komunikasi efektif dapat digunakan untuk menyampaikan 

pesan sejarah yang relevan dan mudah diterima oleh mahasiswa. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

 
 

Sikap mahasiswa Universitas Djuanda terhadap tragedi Mei 1998 dipengaruhi oleh kedua 

variabel yang diteliti, yaitu efektivitas humor (X1) dan komunikasi efektif (X2). Berdasarkan 

analisis regresi, kedua variabel ini secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

sikap mahasiswa dengan nilai R Square 0,647, yang berarti 64,7% dari variabilitas sikap dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Dimensi kognitif mencatatkan nilai rata-rata tertinggi 

(3,91 atau 78%), menunjukkan bahwa mahasiswa merasa lebih memahami tragedi Mei 1998 

setelah menonton video ini. Selain itu, dimensi afektif juga menunjukkan peningkatan yang 
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signifikan dengan skor rata-rata 3,82 (76%), yang mencerminkan bahwa mahasiswa merasa 

lebih peduli terhadap tragedi tersebut. 

Namun, pada dimensi konatif, yang mengukur niat untuk bertindak atau berbagi 

informasi terkait tragedi ini, skor rata-rata 3,74 (75%) menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa lebih memahami dan peduli terhadap tragedi ini, niat untuk terlibat lebih lanjut 

masih belum terlalu kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun humor dan komunikasi 

efektif mampu membentuk sikap kognitif dan afektif mahasiswa, faktor lain mungkin 

diperlukan untuk mendorong tindakan nyata terkait topik yang dibahas. 

Penelitian ini mendukung teori sikap yang menyatakan bahwa sikap terdiri dari tiga 

dimensi utama: kognitif, afektif, dan konatif. Dimensi kognitif dan afektif menunjukkan bahwa 

mahasiswa telah mengembangkan pemahaman dan kepedulian yang lebih besar terhadap tragedi 

Mei 1998. Namun, rendahnya skor pada dimensi konatif menunjukkan bahwa untuk mengubah 

sikap menjadi tindakan nyata, dibutuhkan pendekatan yang lebih memotivasi dan relevan 

dengan kehidupan mereka saat ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi humor yang efektif dan 

komunikasi yang jelas dan kredibel dapat membentuk sikap positif mahasiswa terhadap tragedi 

Mei 1998. Namun, untuk meningkatkan niat tindakan, diperlukan penguatan pada dimensi 

konatif agar mahasiswa tidak hanya memahami dan peduli, tetapi juga tergerak untuk bertindak. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkap bahwa efektivitas humor dan komunikasi efektif dalam video 

stand-up comedy Pandji Pragiwaksono berpengaruh signifikan terhadap sikap mahasiswa 

Universitas Djuanda terkait tragedi Mei 1998. Humor dalam video ini membantu mahasiswa 

memahami isu sejarah yang kompleks dengan cara yang lebih ringan, terutama melalui dimensi 

Rasa Sakit yang mencatat skor tertinggi, yang menunjukkan kemampuan humor untuk 

mengurangi ketegangan emosional terhadap topik yang sensitif. Namun, dimensi Jarak yang 

menunjukkan skor terendah, mengindikasikan bahwa humor belum sepenuhnya menciptakan 

jarak psikologis yang diperlukan untuk membahas tragedi sejarah yang emosional. 

Komunikasi efektif juga memberikan kontribusi besar terhadap sikap mahasiswa, dengan 

dimensi Isi dan Saluran menunjukkan hasil yang sangat positif, yang mengarah pada 

peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap tragedi Mei 1998. Dimensi Konteks yang sedikit 

lebih rendah menunjukkan bahwa relevansi topik dengan situasi kontemporer mahasiswa perlu 

diperkuat. Secara keseluruhan, komunikasi efektif berperan penting dalam memastikan bahwa 

informasi disampaikan dengan jelas dan relevan, serta sesuai dengan platform yang digunakan. 

Dari hasil penelitian, kedua variabel ini—efektivitas humor dan komunikasi efektif—

berpengaruh secara signifikan terhadap sikap mahasiswa, khususnya dalam dimensi kognitif dan 

afektif, yang menunjukkan peningkatan pemahaman dan empati terhadap tragedi tersebut. 

Namun, meskipun keduanya berhasil memengaruhi pemahaman dan perasaan mahasiswa, 

keduanya belum cukup mendorong mahasiswa untuk bertindak atau terlibat lebih jauh dalam isu 

tersebut, yang tercermin dari skor yang lebih rendah pada dimensi konatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi humor yang efektif dan 

komunikasi yang jelas dapat menjadi alat yang ampuh untuk menyampaikan pesan tentang isu 

sosial-historis. Namun, untuk mendorong perubahan sikap yang lebih mendalam, terutama 

dalam hal tindakan nyata, diperlukan pendekatan yang lebih spesifik yang dapat memotivasi 

mahasiswa untuk bertindak. 
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